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BAB Il

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Selama melakukan kerja magang di ANTV, penulis bertugas sebagai
Production Assistant pada program “Fenomania Hits” yang tayang setiap Senin —
Jum’at pukul 09.30 — 10.00 WIB. Posisi penulis di bawah bimbingan producer
program, Putri Andari Wulan Arum, beserta rekan-rekan sesama team Fenomania
Hits, yaitu: Siti Nurhayati, Putri Widjayanti, Indra Lukmana (PA dan Creative)
dan talent saat tapping di studio, Joshua Suherman. Penulis mengerjakan proses
pembuatan program disetiap episodenya setiap satu minggu sekali yang
berlangsung di dalam studio maupun diluar studio (outdoor).

Selama dua minggu, sebelum program Fenomania Hits ini berjalan,
penulis membantu live show pemilihan Abang dan None (Abnon) 2013 di Monas
sebagai asisten umum. Tugas yang dilakukan penulis sebagai asisten umum antara
lain manjadi LO artis yang mengisi acara, merangkap LO Abnon. Di hari sebelum
acara live show tersebut digelar, penulis berada di lokasi hingga proses JR selesai.
Keesokan harinya tanggal 3 Juli 2013 acara disiarkan live di ANTV, penulis
sebagai asisten umum telah standby di lokasi sejak siang hingga acara selesai.

Disaat itulah, penulis baru pertama kali terjun ke lapangan untuk
membantu acara live yang bisa dibilang ‘besar’. Penulis mendapatkan
pengalaman-pengalaman yang dapat menambah pengetahuan mengenai dunia

pertelevisian.

3.2  Tugas yang Dilakukan

Pekerjaan yang penulis lakukan adalah sebagai Production Assistant (PA)
atau nama lainnya adalah Staff Produksi. Fenomania Hits adalah program
magazine yang mengambil materi dari youtube yang kemudian diolah kembali.
Program ini tampil dengan bentuk dan pembawaan yang ringan dan ada
narasumber disetiap episode yang berkaitan dengan materi pada episode tersebut.
Materi yang diangkat tidak hanya issue yang sedang hangat di masyarakat, namun
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terdapat pula pengetahuan atau fakta-fakta yang mungkin belum diketahui oleh
banyak orang.

Production Assistant adalah sebuah posisi yang bisa dikatakan penting
dalam dunia broadcast. Tanpa adanya seorang Production Assistant, produser
akan kewalahan dan tidak dapat menjalankan programnya dengan lancar. Seorang
Production Assistant memiliki tanggung jawab dam memiliki tugas dalam
keseluruhan program berlangsung, dari awal program sampai dengan akhir
program selesai.

Menurut buku Menjadi Perancang Program Televisi Profesional oleh Sony
Set, ada tiga hal penting yang dilakukan oleh Production Assistant, yaitu (1)
bertugas membantu produser dalam persiapan pra-produksi suatu program (2)
membantu direktur produksi pada saat-saat pelaksanaan produksi (3) melakukan
control editing pada saat post-production (Set, 2008:46).

Seorang PA mendata dan membawa peralatan yang dibutuhkan selama
liputan atau proses shooting berlangsung, menyiapkan kebutuhan produser, dan
semua anggota crew. Pekerjaan seorang PA bermacam macam dan berbedadi
setiap prorgram acara, bahkan di setiap stasiun TV, karena tergantung dari
kebutuhan masing-masing program acara. Jadi, menjadi seorang PA adalah
menjadi kaki tangan dari seorang produser. Karena apabila tidak ada seorang PA,
seorang produser akan keteteran untuk mempersiapkan semuanya sendiri.

Tugas-tugas yang dilakukan oleh Penulis selama proses kerja magang

selama dua bulan, antara lain:

Gambar 2.9
Kegiatan Penulis selama Magang di ANTV

Minggu Ke- Jenis pekerjaan yang dilakukan

e Perkenalan

kantor
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e Beradaptasi dengan lingkungan

e Mempersiapkan Live Show Abang




1 None di Monas
e Riset materi ‘facial unik’ dan
pengembangan ide-ide untuk

program acara Fenomania Hits

e Pematangan konsep program
Fenomania Hits

e Meeting dengan EP, Penanggung
Jawab acara, Deputy Director
Productions.

2 e Casting Host

e Riset materi ‘alpha male, funny
accident, fancy travelling’ dan
penulisan naskah secara kasar.

e Peminjaman kostum ke tim
wardrobe dan tim tata rias untuk

setiap minggu Host akan tapping.

e Shooting perdana program
Fenomania Hits.

e Penulisan timecode, meminjam
kaset ke library, memasukan hasil

3 editan ke QC (qulity checking).

e Proses editing dan download
materi alpha male, funny accident,
fancy travelling jika materi dirasa

kurang lengkap.
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e Shooting program Fenomania Hits

e Meeting dengan cerkas (penyedia
konten), EP, Penanggung jawab

4 acara, Produser.

e Proses editing

e Penulisan timecode, meminjam
kaset ke library, memasukan hasil
editan ke QC (quality checking).

e Shooting program Fenomania Hits

e Liputan dr. Tompi, Nadine
Candrawinata, sebagai narasumber.

e Riset materi tentang ‘fenomena
KPOP di Indonesia, tips makeup
artis korea’, menulis naskah pelukis
berpengaruh dan pelukis muda,
berkoordinasi dengan tim wardrobe.

e Proses editing.

LIBUR

e Take host Fenomania Hits untuk

7 dua episode

e Liputan psikolog, fashion blogger
dan talent untuk di make over.

e Penulisan naskah aplikasi foto di
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smartphone, riset materi ‘romantic
surprise, lamaran yang romantis’,

editing.

e Liputan ke peternak kucing,
psikolog, Luna Maya, Olga
Syahputra.

8 e Meeting dengan cerkas di Bandung

(penyedia konten)

Proses editing, penulisan naskah,

download materi ‘romantic surprise,

lamaran yang romantis’.

e Shooting program Fenomania Hits.
e Penulisan timecode, meminjam
kaset ke library, memasukan hasil
9 editan ke QC (qulity checking).
e Proses editing dan download
materi loyal animal jika materi
dirasa kurang lengkap.

e Liputan ke Taman Safari, Puncak

3.3

Uraian Pelaksanaa Kerja Magang
3.3.1 Proses Pelaksanaan

Selama praktik kerja magang yang dilakukan, Penulis diharuskan
untuk memahami tentang persiapan produksi program (Pra-Produksi),

pelaksanaan atau proses shooting (Produksi), yang terakhir editing
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program dan evaluasi (Pasca-Produksi). Berikut rincian dan penjelasan

pelaksaan tugas-tugas yang dilakukan oleh Penulis.

A. Pra Produksi

Sebelum memulai proses shooting, tentu memerlukan perencanaan
yang matang. Proses perencaan tersebut sering disebut pra produksi. Pra
produksi meliputi seluruh persiapan dan aktifitas sebelum melakukan
proses shooting di dalam studio. Pra Produksi sendiri terbagi menjadi dua
bagian, yaitu (1) Menuangkan ide-ide ke dalam konsep yang dibutuhkan
dalam perencanaan atau ke dalan naskah. (2) Kebutuhan yang secara
terperinci seperti lokasi, crew dan peralatan-peralatan lain yang digunakan
dalam proses shooting berlangsung, apakah menggunakan single atau
multi camera (Zettl:2009:4). Tugas-tugas yang penulis kerjakan antara
lain:

Awal mula yang dilakukan oleh para pembuat program adalah
menentukan topik atau tema yang akan ditampilkan di dalam sebuah
program acara TV.

Pemilihan konsep, tema, host, latar yang akan dipakai dirundingkan
bersama crew sehingga akan ada banyak ide yang keluar dari masing-
masing orang. Hal tersebut yang dibutuhkan di dalam pelaksanaan sebuah
program acara TV agar terlihat kreatif dan tidak membosankan.

Fenomania Hits adalah program yang di-reformat dari sebelumnya,
makan program ini tidak terlalu kesulitan untuk memikirkan apa isi utama
dari program ini. Setelah disepakati oleh Produser, EP dan penanggung
jawab produksi maka diputuskan program ini terbagi atas tiga segmen dan
masing-masing segmennya berdurasi kurang lebih delapan menit.
Sehingga total durasi program ini 24 menit.

Dalam perumusan konsep dalam meeting, tidak adanya SB yang
dimasukan di dalam satu episode tersebut. Namun, berjalannya waktu, SB
akhirnya dimasukan untuk memperkuat materi yang telah disajikan. Materi

yang ditampilkan ternyata bukan dari tim Fenomania Hits sendiri,
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merupakan sudah ada penyedia kontennya. Oleh sebab itu, penulis turut
serta ikut berembuk dengan penyedia konten untuk dapat menampilkan
materi-materi yang dimaksud oleh pihak ANTV.

Untuk mencari narasumber untuk menjadi SB, Penulis beserta creative
dari program Fenomania Hits mencari orang yang dikira tepat dalam tema
di satu episode tersebut. Contohnya, penulis mengunjungi kantor majalah
Elle, karena tema di episode tersebut membahas tentang Fashion yang
booming dan menjadi mainstreem di masyarakat. Narasumber yang
Penulis wawancarai adalah seorang fashion blogger yang namanya cukup
terkenal di dalam dunia blogger.

Pemilihan host dilakukan dengan memilih model pria yang menurut
para tim masih hits dan memenuhi karakter yang diinginkan. Target
audience dari program ini adalah family, maka host yang akan
membawakan haruslah ceria. Para calon host melewati proses casting
terlebih dahulu. Calon host tersebut diantara lain Bayu Oktara, Joshua
Suherman dan Irgi. Dan pada akhirnya, pilihan jatuh pada Joshua
Suherman. Ada beberapa alasan para produser, EP, dan pimpinan produksi
memilih Joshua Suherman menjadi host untuk program Fenomania Hits.

Lokasi shooting Fenomania Hits, bertempat di studio 3 Epicentrum
dengan menggunakan latar belakang green screen. Karena lokasinya
bersamaan dengan studio program lain, oleh karena itu perizinan studio
dan memberi tahu Mechanical Equipment (ME) agar proses shooting dapat
berjalan dengan baik.

Tugas penulis, sebelum kegiatan shooting berjalan, meminjam kaset ke
Library. Ada beberapa form yang harus diisi oleh PA saat mengambil
kaset yang dibutuhkan. Kaset untuk taping Fenomania Hits ada tujuh
buah, untuk tiga segmen dan dua kamera.

PA juga membuat perjanjian dengan tim wardrobe dan make up artist
yang akan mengurusi penampilan yang sesuai di depan kamera.Make up
digunakan untuk tiga alasan dasar, yaitu (1) untuk menonjolkan
penampilan (2) merubah dan mengoreksi penampilan (3) digunakan oleh
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talent wanita atau pria agar dapat mengimprovisasi penampilan mereka
(Zettl:2009:329).

Selain itu, pemilihan pakaian di wardrobe untuk talent juga sangatlah
penting. Karena ada beberapa perbedaan dan perubahan warna atau motif
pakaian yang terlihat saat sudah berada di layar kaca dengan aslinya.
Pakaian yang digunakan oleh talent harus atraktif dan stylish, namun tidak
terlalu berlebihan. Audience menyukai talent berpakaian baik dan menarik
(Zettl:2009:331).

Di dalam penulisan naskah, penulis turut menyumbangkan ide-ide dan
gimmick apa yang akan ditampilkan di dalam setiap episodenya oleh
Joshua. Naskah yang ditulis oleh penulis, masih dalam bentuk kasar yang

kemudian akan di perbaiki oleh creative Fenomania Hits.

B. Produksi

Memasuki proses produksi ini, berbagai perencanaan yang telah
matang akan segera terlaksanakan di lapangan. Produksi sendiri adalah
proses shooting yang dilakukan dengan segala perencanaan yang telah
disiapkan.

Saat memasuki pintu studio untuk mulai melakukan sesi pengambilan
gambar dengan menggunakan peralatan lainnya, itu berarti kita sudah
terlibat dalam produksi. Produksi juga mencakup alat-alat dan biasanya
juga crew yang terlibat di dalam proses tersebut. Hal tersebut sudah
termasuk kegiatan dalam hal video recording dan acara televisi
(Zettl:2009:4). Tugas-tugas yang penulis lakukan pada tahap produksi ini,
antara lain:

1. Penulisan naskah, naskah yang penulis tulis akan dikoreksi kembali
oleh creative. Setelah itu penulisan time code, naskah yang sudah jadi

di foto copy sesuai dengan kebutuhan yang diinginkan oleh produser.
2. Pencatatan Timecode, Steven Ascher dan Edward Pincus (2007:22)

mengatakan, Timecode terlihat seperti jam digital yang dari hours,

minutes, second, dan frames. Sebagai contoh, 02:44:25:12. Artinya
jam ke-2, menit ke-44, detik ke-25, dan frame ke-12. Angka-angka ini
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pada umumnya tidak terlihat, namun bisa menjadi alat pembaca saat
memutar video kembali. Timecode yang di catat di dalam form,
kemudian diserahkan ke editor untuk memudahkan saat proses
editing.

Persiapan property yang digunakan saat shooting, atau terkadang in-
frame. Saat taping program ini, belum menggunakan control room.
Jadi, semua crew berada di dalam studio untuk mengikuti proses
shooting berjalan.

Setelah shooting selesai, penulis bertugas membereskan peralatan
yang dipinjam dari Library, mengembalikan pakaian yang dipakai

host ke ruang wardrobe.

C. Pasca Produksi

Pasca produksi merupakan tahap terakhir dalam proses shooting

berlangsung. Tahap ini merupakan tahap penyempurnaan hasil shooting

saat proses produksi berlangsung, yaitu proses editing. Peran editor disini

menjadi sangat penting yang kemudian akan ditonton oleh masyarakat.

Hal yang menjadi mayoritas dalam Pasca produksi ini adalah video

dan audio editing. Termasuk di dalamnya penggunaan warna-warna yang

sesuai, pemilihan background, dan pemilihan musik yang tepat dan kreasi

dalam audio effects. Akitifitas pasca produksi akan lebih lama dari masa

produksi (Zettl:2009:4) . Tugas-tugas yang dilakukan oleh penulis dalam

pasca produksi antara lain:

Setelah selesai shooting, penulis melakukan pengcapture-an diruang
capture, setelah itu hasil tersebut sudah berbentuk soft copy yang akan
langsung masuk ke booth editing. Setelah soft copy sudah berada di
tangan para editor, pencatatan time code juga punya andil di sini.

Penulis mendampingi dan mengawasi editor dalam proses editing dan
mencari materi-materi yang kurang jika bahan editing tidak cukup.
Download berbagai video-video dan musik terbaru sebagai

backsound.
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3.4

e Proses dubbing VO akan dilakukan diruang dubbing oleh produser itu
sendiri. Disaat itulah, penulis tahu betul proses pengisian suara untuk
sebuah acara program.

Kemudian, setelah selesai mencari materi-materi tersebut, mengecek
video setelah diedit, apakah masih ada gambar yang jumping atau audio
yang bermasalah, gambar yang harus disensor ataupun di cut. Setelah
peoses pengeditan, hasil tersebut akan di preview oleh produser. Apakah
hasil editan tersebut sudah layak dan sesuai keinginan si produser. Review
oleh produser telah selesai dilakukan, tayangan tersebut akan langsung
dikirim ke dilakukan qulity checking (QC) dan kaset masuk ke library.

Tayangan tersebut telah masuk ke QC, terkadang masih terdapat
bebrapa bagian atau scene yang harus dirombak lagi. Entah dari bagian
yang belum disensor ataupun bagian-bagian yang tidak sesui dengan
standard KPI. Jadi, di dalam tahap ini penulis akan bekerja sama kembali

dengan editor untuk memberi arahan.

Kendala yang Ditemukan

Pertama kali penulisan melakukan praktik kerja magang, bukan berarti

penulis tidak mendapatkan kendala. Ada beberapa kendala yang ditemukan oleh

penulis, diantaranya:

Perbedaan teori yang diajarkan di Universitas dengan praktik di

lapangan sangatlah berbeda.

e Penulis terkadang canggung dengan proses pengerjaan di TV yang
terkadang tidak mengenal waktu.

e Narasumber yang bersangkutan, terkadang sulit untuk dihubungi
atau tidak berkenan diwawancarai dan harus mencari narasumber
yang baru namun dalam lingkup yang sama.

e Penulis sempat mengajukan usul bahwa pemberian sumber harus

lengkap dengan link yang mengunggah video tersebut. Tidak

hanya tertulis ‘Sumber : Youtube’

31

Proses produksi program..., Cempaka Riliani, FIKOM UMN, 2014



3.5  Solusi atas Kendala yang Ditemukan

Solusi yang penulis lakukan untuk mengatasi kendala tersebut adalah:

Meningkatkan kemampuan dengan mengamati proses kerja di
lapangan. Selain itu, penulis juga melakukan diskusi dengan
pembimbing kerja magang dan rekan-rekan ANTYV.

Membiasakan diri dengan jam kerja yang telah menjadi alur di
dalam perusahaan tersebut.

Mengganti narasumber yang berhalangan dengan narasumber lain
yang tentunya memiliki kredibilitas yang sama dan bersedia untuk
di wawancarai. Sebelumnya penulis telah membuat list nama-nama

narasumber untuk menanggulangi kendala ini.
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